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ABSTRAK

Pendahuluan: Kasus pelecehan seksual pada anak-anak di Indonesia semakin banyak
terjadi, bukan hanya dikalangan remaja, namun anak-anak juga menjadi sasaran oleh
pelaku kejahatan seksual. Pelecehan seksual pada anak dapat menimbulkan dampak
psikologis yang berat pada anak, termasuk trauma, depresi, kecemasan, dan masalah
perilaku. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas video animasi terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap tentang pelecehan seksual terhadap anak di Sekolah Dasar Ml Al -
Nadita Fasyah Kabupaten Muna.

Metode: Jenis penelitian menggunakan pre-eksperimental design dengan metode one
group pre test-post test without control. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling jenis simple random sampling melibatkan 46 siswa kelas II, Ill, IV, V
danVI. Analisisdata menggunakan parametrik melalui uji Paired samplet-test.

Hasil: Terdapat perbedaan terhadap tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan melalui video animasi. Sebelum dilakukan pendidikan melalui video
animasi pengetahuan siswa berada di kategori rendah sebanyak 27 (58,7%) dan sikap
siswa berada di kategori kurang baik sebanyak 32 (69,6%). Setelah diberikan pendidikan
melalui video animasi pengetahuan siswa meningkat menjadi kategori tinggi sebanyak 37
(80,4%) dan sikap siswa meningkat menjadi kategori baik sebanyak 41 (89,1%).
Kesimpulan:Ada pengaruh signifikan video animasi terhadap tingkat pengetahuan dan
sikap siswa tentang pelecehan seksual pada anak di Sekolah Dasar Ml AlINadita Fasyah
Kabupaten Muna.

(Kata kunci : pengetahuan, sikap,video animasi)

ABSTRACT

Introduction: Cases of child sexual abuse in Indonesia are on the rise, not only among
teenagers, but also among children who are targeted by sexual offenders. Sexual abuse
of children can have a severe psychological impact on them, including trauma,
depression, anxiety, and behavioral problems. The purpose of this study is to determine
the effectiveness of animated videos on the level of knowledge and attitudes about
sexual abuse against children at Ml Al-Nadita Fasyah Elementary School in Muna
Regency.

Method: Before education through animated videos, students' knowledge was in the low
category as many as 27 (58.7%) and students' attitudes were in the unfavorable category
as many as 32 (69.6%). After being given education through animated videos, students'
knowledge increased to a high category of 37 (80.4%) and students' attitudes increased
to a good category of 41 (89.1%).

Conclusion: There is a significant effect of animated videos on students' knowledge and
attitudes regarding child sexual abuse at M| AlNadita Fasyah Elementary School in Muna
Regency.

(Keyword: Knowledge, attitudes, Animations videos)
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Health Organization (WHQO) (2018), prevalensi perilaku pelecehan seksual
terhadap wanita masih sangat tinggi. Di dunia, rata-rata sebanyak 35,6% atau 1 dari 3 orang wanita pernah
mengalami pelecehan seksual. Tingginya angka tersebut menandakan masih lumrahnya perilaku pelecehan
seksual di kehidupan banyak wanita. Pelecehan seksual merupakan suatu tindakan yang tidak sah dan
melanggar hak asasi manusia. Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk mencegah dan menindak
pelecehan seksual sertamemberikan dukungan dan bantuan kepada korban.

Pada akhir-akhir ini pelecehan seksual pada anak-anak di Indonesia semakin banyak terjadi, bahkan
bukan hanya dikalangan remaja namun anakanak menjadi sasaran oleh pelaku kejahatan seksual. Menurut
Komisi Perlindungan Anak kasus pelecehan seksual setiap tahunnya mengalami peningkatan, beberapa
bentuk pelecehan seksual diantaranya adalah kasus kekerasan seksual terhadap anak dibawah umur, kasus
kekerasan fisik dan kasus kekerasan psikis (Rahandayani & Pitriawati, 2022).

Pelecehan seksual pada anak dapat menimbulkan dampak psikologis yang berat pada anak,
termasuk trauma, depresi, kecemasan, dan masalah perilaku. Anak yang menjadi korban pelecehan seksual
juga dapat mengalami kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat dan
mempengaruhi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif (Maghdalena & Lessy, 2024).

Pengenalan pendidikan pengetahuan seksual pada anak-anak mesti disampaikan dengan
menggunakan media yang sangat menarik dan efektif salah satunya melalui video animasi yang dapat
digunakan dalam memberikan informasi pengetahuan pencegahan pelecehan seksual kepada anak-anak
karena dengan mengunakan media video animasi anak akan mendapatkan pembelajaran serta
pengetahuan dengan melihat dan mendengar sehingga anak akan lebih sangat mudah untuk memahami
tentangapa yanglihat dan dengar(Mariyona dkk, 2023).

Upaya preventif dini merupakan fungsi yang sangat penting bagi sistem penyelesaian masalah yang
ada. Preventif dilakukan dengan cara promosi kesehatan terkait dengan seksualitas yang bertujuan untuk
mengontrol kesehatan diri seseorang. Program preventif dini yang dilakukan pihak sekolah berupa
persentasi oral dari guru kepada siswa dan siswi di kelas. Namun hal ini danggap kurang efektif dikarenakan
tidak memakai alat bantu tambahan berupa media dalam halnya promosi kesehatan yang tidak terlepas
dari media, karena melalui media pesan yang disampaikan lebih menarik serta mudah untuk dipahami,
sehingga sasaran dapat lebih mudah mempelajarinya dan mengubah perilakunya ke arah yang lebih positif
(Ambarwati K, 2018).

Hasil survei awal yang dilakukan pada tanggal 20 Maret 2024 dengan wawancara guru di Sekolah
Dasar Ml AL-Nadita Fasyah Kabupaten Muna didapatkan informasi bahwa belum pemah dilakukan promosi
kesehatan tentang pencegahan kekerasan seksual, sehingga berdasarkan penjabaran diatas peneliti tertarik
untuk meneliti "Efektivitas Video Animasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Tentang Pelecehan
Seksual Pada Anak Di Sekolah Dasar Ml AL-Nadita Fasyah".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model pre-
eksperimental dengan desain one group pre-test. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar MI AL-Nadita
Fasyah Kabupaten Muna. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa/i yang ada di Sekolah Dasar Ml AL-Nadita Fasyah yang berjumlah 84

19 | Applied Health Scientific Journal (AHSJ)



Vol.1 No.1 Juni Tahun 2025
e-ISSN : -

orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa yang ada di Sekolah Dasar Ml AL-Nadita Fasyah yang
terdiridari kelasll, Ill, 1V, V dan VI berjumlah 84 orang.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling jenis simple
random sampling dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu sendiri (Sugiyono, 2015). analisis penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. Setelah data diolah,
kemudian diperoleh hasil atau output dari operasi perkalian, penjumlahan, pembagian, pengakaran,
pemangkatan, serta pengurangan. Hasil pengolahan data akan disajikan dalam bentuk tabel agar dapat
dibacadengan mudah dan dapat cepat dipahami.

HASIL
Analisis Univariat
Analisis Univariat Analisis univariat yaitu tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian untuk

memperoleh gambaran atau distribusi karakteristik responden dan variabel yang diteliti.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Jenis Kelamin dan Umur Siswa Sekolah Dasar MI-Al Nadita Fasyah

Karakteristik Frekuensi(n) Presentase( %)
Jenis kelamin
Laki-laki 18 39,1%
Perempuan 28 60,9%
Umur
7-9 Tahun 15 32,6%
10-12 Tahun 31 67,4%
Kelas
1-3 8 17,4%
4-6 38 82,6%

Total 46 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
paling banyak adalah responden dengan jenis kelamin perempuan yakni sebanyak 28 (60,9%). Karakteristik
responden berdasarkan umur yakni umur 10 12 tahun sebanyak 31 (67,4%). Karakteristik responden
berdasarkan tingkat kelas paling banyak yakni kelas 4- 6 sebanyak 38 (82,6%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan dan Sikap sebelum dan sesudah
diberikan intervensi pada siswa MI Al-Nadita Fasyah

Variabel Variabelindependen
Pre-test post- test
Frekuensi(n) presentase (%) frekuensi(n) presentase (%)

Pengetahuan
Tinggi 19 41,3% 37 80,4%
Rendah 27 58,7% 9 19,6%

Total 46 100 46 100
Sikap
Baik 14 30,4% 41 89,1%
Kurangbaik 32 69,6% 5 10,9%
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Total 46 100 46 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa Sekolah Dasar MI Al-Nadita Fasyah sebelum diberi perlakuan
mengenai pelecehan seksual dengan menggunakan video animasi, memiliki pengetahuan dengan kategori
rendah yakni sebanyak 27 (58,7%) dan sikap dengan kategori kurang baik sebanyak 32 (69,6%). Setelah
diberi perlakuan melalui video animasi terdapat peningkatan pengetahuan dengan kategori tinggi sebanyak
37 (80,4%) dan sikap dengan kategori baik sebanyak 41 (89,1%).

Analisis Bivariat

Analisis Bivariat Analisis bivariat adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Dasar Ml Al-Nadita Fasyah sebelum dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan video animasi tentang edukasi dan pencegahan terkait pelecehan seksual. Namun terlebih
dulu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak
berdistribusi normal kemudian dilakukan analisis bivariat.

Tabel 3 Uji Normalitas Data Variabel Pengetahuan dan Sikap

Variabel N p-value
Pengetahuan
Pre-test 46 0,057
Post-test 46 0,060
Sikap
Pre-test 46 0,827
Post-test 46 0,059

Tabel 3 diketahui variabel pengetahuan dengan nilai p-value sebelum diberikan intervensi sebesar
0,057 sesudah diberikan intervensi sebesar 0,060 dan pada variabel sikap sebelum diberikan intervensi nilai
p-value sebesar 0,827 sesudah diberikan intervensi sebesar 0,059 dapat dikatakan variabel berdistribusi
normal karena lebih besar dari nilai 0,05 sehingga analis bivariat variabel pengetahuan dan sikap dilakukan
uji Paired sample 1-test.

Tabel 4 Efektivitas Video Animasi terhadap Pengetahuan dan Sikap tentang Pelecehan Seksual Sebelum dan
Sesudah diberi Intervensi pada Siswa Sekolah Dasar Ml Al-Nadita Fasyah

Pengetahuan N Mean Standar Deviasi p-value
Pre-test 46 5,20 1,905 0,001
Post-test 46 6,96 1,738

Sikap N Mean Standar Deviasi p-value
Pre-test 46 23,37 4,035 0,001
Post-test 46 31,70 5,719

Tabel 4 menunjukan bahwa ada perbedaan sebelum dan sesudah diberi intervensi antara
pengetahuan dengan nilai p-value 0,001 dan sikap dengan nilai p-value 0,001. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa video animasi efektif terhadap tingkat pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Dasar MI Al-Nadita
Fasyah.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dari hasil distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin paling banyak
adalah responden dengan jenis kelamin perempuan yakni sebanyak 28 (60,9%). Karakteristik responden
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berdasarkan umur yakni umur 10-12 tahun sebanyak 31 (67,4%) dan karakteristik responden berdasarkan
tingkat kelas paling banyak yakni kelas 4 - 6 sebanyak 38 (82,6%). Karakteristik anak yang berumur 10-12
tahun berdasarkan mental, berespon terhadap media seperti majalah, radio, video atau iklan lain dan suka
membaca untuk mendapatkan informasi (Erna, 2017). Oleh karena usia tersebut cocok untuk diberikan
pendidikan melalui video animasi karena mudah untuk diingat (Pratiwi E,2020).

Pengetahuan Responden sebelum dan sesudah Diberikan Intervensi video animasi tentang Pelecehan
Seksual

Hasil analisis pre-test sebelum diberikan intervensi melalui video animasi, responden memiliki
pengetahuan dengan kategori tinggi sebanyak 19 (41,3%) siswa dan kategori rendah sebanyak 27 (58,7%).
Hasil post-test sesudah diberi intervensi video animasi menunjukkan pengetahuan responden meningkat
pada kategori tinggi sebanyak 37 (80,4%). Hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan skor
pengetahuan dari kategori rendah meningkat setelah dilakukan post-test. Analisis bivariat dengan hasil
yang didapat yaitu ada pengaruh pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada siswa
dengan nilai p-value 0,001 (<0,05) dengan tingkat kepercayaan 95% yang berarti video animasi efektif
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada siswa Sekolah Dasar Ml Al-Nadita Fasyah. Pengetahuan
adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh
melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap
objek mempunyai intensiras atau tingkat yang berbeda-beda (Notoadmodjo, 2014). Biasanya pengetahuan
dapat diperoleh melalui pendidikan, pengetahuan orang lain seperti mendengar, melihat langsung dan
melalui alat komunikasi seperti televisi, radio, buku dan lain-lain.

Sikap Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Video Animasi tentang pelecehan Seksual.

Hasil analisis yang didapatkan tentang sikap responden sebelum dilakukan intervensi dengan video
animasi didapati skor pre-test sikap dengan kategori baik sebanyak 14 (30,4%) dan kurang baik sebanyak 32
(69,9%), setelah diberikan intervensi didapati skor post-test dengan kategori baik sebanyak 41 (89,1%) dan
kurang baik sebanyak 5 (10,9%). Hasil penelitian menunjukan perubahan skor sikap meningkat setelah
dilakukan post-test. Hasil analisis bivariat tentang sikap bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan nilai p-
value 0,001 (<0,05) dengan tingkat kepercayaan 95% yang berarti video animasi efektif terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap pad anak di Sekolah Dasar Ml Al-Nadita Fasyah. Biasanya, pembentukan atau faktor
yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting,
pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan, agama, dan faktor emosional. Sikap merupakan
respon yang tertutup pada seseorang pada stimulus atau obyek, serta melibatkan faktor pendapat dan
emosi yang bersangkutan (Azwar, 2009).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Piana P (2021) bahwa ada pengaruh media video
animasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang makan buah dan sayur dengan nilai p-value 0,000 (<0,05)
dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Penelitian Fahrezi F (2021) bahwa ada pengaruh media
video animasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang seks dengan nilai p-value 0,000 <0,05 untuk
pengetahuan dan nilai p-value 0,04 (<0,05) yang berarti media video animasi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa tentang seks remaja pada siswa SMA Negeri 02 Kota Bengkulu. Menurut
Notoadmojdo (2012), penyampaian informasi dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan yang
mana metode dan media penyampaian informasi dapat memberikan efek yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan. Ini dapat dilihat dari analisis diatas yang menunjukan terjadi peningkatan
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pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudh diberikan pendidikan melalui video animasi terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap tentang pelecehan seksual padaanak.

Video animasi yang berisi pencegahan pelecehan seksual pada penelitian ini dibuat dengan
menyajikan gabungan gambar dengan kata-kata dan suara yang dapat dipahami oleh responden. Rangkaian
gambar dan katakata serta suara yang apabila digabungkan ternyata lebih efektif untuk mempertahankan
ingatan daripada hanya menggunakan gambar atau katakata saja. menurut Mills dan Mc Mullan (2009)
dalam penelitiannya tentang memori jangka pendek yang didapat dari gambar, kata, dan gabungan gambar
dan kata. Penyajian gambar dan kata-kata yang berwara-warni dalam video kanker serviks yang diberikan
pada siswa ternyata juga memiliki pengaruh terhadap meningkatnya pengetahuan, dimana warna
berpengaruh kuat pada memori jangka pendek dan perhatian visual (Susanto, 2012) dalam (Pratiwi E, 2020).
Pemberian pendidikan melalui video animasi tentang pelecehan seksual pada anak memberikan dampak
positif pada pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Dasar Ml Al-Nadita Fasyah. Penggunaan media video
animasi terbukti efektif dalam menyampaikan informasi tentang edukasi terkait pelecehan seksual pada
anak.

Dalam penelitian ini menggunakan metode video animasi yaitu siswa mampu melihat, mendengar
dan membaca. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulihayati D (2022) yaitu
penyuluhan kesehatan menggunakan video animasi lebih efektif dibandingkan menggunakan media leaflet
dalam meningkatkan pengetahuan dengan nilai p-value 0,000 (<0,05). Penelitian yang di lakukan oleh
Komang, dkk (2023) menunjukan hasil bahwa media video animasi memiliki pengaruh yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui media video animasi. Dengan memberikan sajian
interaktif visual (gambar statis) dan video (gambar dinamis) maka konsentrasi remaja terhadap pendidikan
kesehatan dengan media videovisual yang dilihat akan meningkat sehingga memudahkan remaja
mendapatkan pembelajaran dengan basis yang menyenangkan dan dapat meningkatkan persepsi tentang
perilaku seks bebas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa: Distribusi
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah responden dengan jenis kelamin
perempuan yakni sebanyak 28 (60,9%). Karakteristik responden berdasarkan umur yakni umur 10 12 tahun
sebanyak 31 (67,4%). Karakteristik responden berdasarkan tingkat kelas paling banyak yakni kelas 4 - 6
sebanyak 38 (82,6%). Distribusi pengetahuan dan sikap sebelum diberikan intervensi melalui video animasi
yaitu siswa memiliki pengetahuan dengan kategori rendah sebanyak 27 (58,7%) dan sikap dengan kategori
kurang baik sebanyak 32 (69,6%). Setelah diberi intervensi melalui video animasi pada siswa Sekolah Dasar
MI Al-Nadita Fasyah terdapat peningkatan pengetahuan dengan kategori tinggi sebanyak 37 (84,4%) dan
sikap dengan kategori baik sebanyak 41 (89,1%). Terdapat pengaruh video animasi terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Dasar Ml al-Nadita Fasyah dengan nilai p-value yaitu 0,001 (<0,05).

Bagi peneliti Diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan dalam meningkatkan keterampilan
penulis dalam penerapan metodologi penelitian serta meningkatkan pemahaman penulis tentang pengaruh
video animasi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap tentang pelecehan seksual pada anak Sekolah Dasar.
Bagi institusi pendidikan Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan masukan
khususnya ilmu pengetahuan promosi kesehatan yang senantiasa berkembang dan meningkatkan
pemahaman terkait edukasi pelecehan seksual. Bagi peneliti selanjutnya Diharapkan hasil penelitian ini
dapat dijadikan sumber literatur dalam mengembangkan penelitian selanjutnya dan membahas lebih lanjut
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kepada perilaku pelecehan seksual karena dalam penelitian ini hanya membahas terkait peningkatan
pengetahuan dansikap.
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